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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan oleh wabah baru yaitu virus covid 

19 (corona viruses diseases) yang saat ini berujung menjadi pandemi dan 

dinyatakan sebagai darurat global (WHO, 2020). Virus corona telah teridentifikasi 

pada tahun 2019, berawal dari Kota Wuhan di Negara China, yang ahirnya 

berdampak pada hampir seluruh negara di dunia. Menurut Yezli dan Khan (2020) 

virus corona atau Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS-

CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan manusia. 

Data terkini di dunia yang tercatat oleh WHO (diakses pada tanggal 6 Mei 

2020) sejumlah  3.557.235 kasus, dengan kematian yang disebabkan oleh virus ini 

sebanyak 245.150 orang. Indonesia sendiri tercatat 12.075 kasus dengan kematian 

sebnanyak 821 orang (WHO, diakses pada tanggal 6 Mei 2020). Data Kabupaten 

Jember (diakses pada 6 Mei 2020) yang terdampak virus corona terhitung 11 

orang positif, dan kategori PDP (pasien dalam pantauan) sebanyak 94 orang dan 

kategori ODP (orang dalam pengawasan) sebanyak 1.205 orang, jumlah tersebut 

masih diperkirakan akan meningkat di hari berikutnya. 

Berdasarkan data tersebut, Pemerintah Indonesia menetapkan status darurat 

bencana yang terhitung sejak tanggal 29 Februari 2020 dan mengeluarkan 

kebijakan untuk mengantisipasi dan mencegah penyebaran Covid-19. Kebijakan 

tersebut diantaranya mensosialisasikan mengenai gerakan social distancing 

dengan membatasi aktifitas keluar rumah, kegiatan sekolah dirumahkan, bekerja 
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dari rumah (work from home), bahkan kegiatan beribadah juga dilakukan di 

rumah. Implementasi kebijakan yang muncul akibat pandemi virus corona dapat 

terlihat dengan adanya peraturan untuk menutup beberapa akses jalan dalam 

waktu tertentu, adanya pembatasan jumlah transportasi, dan adanya pembatasan 

waktu operasional transportasi, yang tentunya kebijakan itu digunakan untuk 

dapat menahan laju aktifitas masyarakat untuk keluar rumah. Seluruh kegiatan 

yang bersifat untuk berdiam di rumah disebut dengan Lockdown (Yunus, 2020). 

Berdasarkan kebijakan dari pemerintah pusat, tentunya pemerintah Kabupaten 

Jember juga menerapkan hal yang serupa karena data perkembangan penyebaran 

covid-19 di Kabupaten Jember semakin meningkat. Konsep ini menjelaskan 

bahwa untuk mengurangi atau bahkan untuk memutus mata rantai infeksi covid-

19 seseorang harus menjaga jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter, 

tidak melakukan kontak langsung dengan orang lain, dan menghindari pertemuan 

massa, namun tidak semua masyarakat mematuhi kebijakan yang telah dibuat oleh 

pemerintah (Buana,2020). 

Kebijakan lockdown tersebut sudah dilakukan di seluruh negara terdampak 

untuk memutus rantai penularan, karena hingga saat ini virus covid-19 belum 

ditemukan obatnya. Namun, Kebijakan tersebut tidak selamanya berdampak 

positif bagi masyarakat termasuk penduduk Indonesia, ada banyak dampak 

negative yang dirasakan oleh masyarakat dan lansung berdampak dalam 

kehidupan sehari hari, antara lain dampak secara psikologis, ekonomi, dan 

kesejahteraan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Wang et, al 

(2020) dampak secara psikologis yang dirasakan oleh masyarakat China antara 
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lain, stres, kecemasan, dan depresi, dan dampak tersebut paling banyak dirasakan 

oleh perempuan. Hasil penelitian terbaru yang dilakukan Rossi et., all. (2020) di 

Italia, masyarakat lebih rentan mengalami PTSS (post-traumatic stress symptom), 

depresi, kecemasan, insomnia, stres dan ADS (adjustment disorder symptom), 

dengan jenis kelamin perempuan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Wabah ini 

tidak hanya menimbulkan derita fisik, yang dalam persentase 3,5% menimbulkan 

kematian tetapi juga derita psikologis bahkan sosial (WHO, 2020). Hal ini 

disebabkan karena kasus Covid-19 yang terus meningkat, berita negative dari 

media, orang yang dicintai terkena Covid-19 bahkan meninggal dunia, 

keterbatasan dalam bekerja, dan beberapa stres yang dialami sehari hari, seperti 

keuangan, masalah dalam rumah tangga.dan sebagainya. 

Fenomena diatas diperkuat dengan data wawancara pribadi (Mei,2020) 

dengan beberapa masyarakat yang berusia 20 sampai dengan 30 tahun yang 

terdampak oleh adanya pandemic dan kebijakan lockdown ini, wawancara 

dilakukan pada 2 orang perempuan dewasa dan 2 orang laki laki dewasa. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa subjek memiliki rasa takut dan bingung dengan 

situasi pandemi yang terjadi saat ini. Rasa takut ini muncul karena pemberitaan 

negatif mengenai virus covid19 yang semakin banyak, dan juga bertambahnya 

pasien yang meninggal dunia namun sampai saat ini belum di temukan vaksin dan 

obat untuk mengatasi penyakit ini, serta banyak berita hoax yang beredar sehingga 

menambah keresahan. Subjek merasa setiap hari selalu dirundung oleh perasaan 

cemas, terlebih saat melihat orang tua subjek yang harus bekerja diluar rumah, 

ketakutan akan tertular, dan kondisi ekonomi yang memburuk, dan penelitian 
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skripsi yang terhambat semakin memicu munculnya stress. Subjek menceritakan 

mengenai upaya upaya yang telah dilakukan untuk menghadapi situasi saat ini, 

seperti memakai masker saat keluar rumah, sering cuci tangan, tidak beraktivitas 

diluar rumah apabila tidak penting, namun subjek merasa hal tersebut belum bisa 

meredakan kecemasan yang dirasakan, subjek menjelaskan saat awal di daerah 

subjek ada pasien positif corona, subjek mengalami demam tinggi karena terlalu 

memikirkan hal tersebut. Subjek juga mengatakan bahwa subjek telah mengurangi 

membaca berita terkait covid-19, namun subjek makin merasa gelisah ingin 

mendapatkan informasi selengkap mungkin. 

Selain itu, beberapa subjek mengatakan bahwa dirinya mencoba beradaptasi 

dengan keadaan saat ini namun subjek merasa hal tersebut sangat sulit dilakukan, 

karena subjek saat ini merasa berada pada fase krisis, banyak hal yang semakin 

memunculkan ketakutan pada diri subjek seperti keuangan yang mulai tidak stabil, 

kebutuhan pokok yang semakin mahal, terlebih sejak adanya asimilasi untuk 

narapida pemberitaan mengenai kejahatan semakin gencar ditambah dengan berita 

mengenai pandemi yang semakin meluas. Subjek menyatakan bahwa dirinya 

setiap hari mengalami kecemasan karena jumlah pasien positif corona di 

Kabupaten Jember semakin meningkat, sedangkan subjek harus bekerja di luar 

rumah, meskipun sudah mengikuti protocol kesehatan, subjek tetap merasa cemas. 

Beberapa subjek lain menyatakan memiliki anak dengan usia dini yang 

sangat rentan terkena virus dan bakteri dari luar, sedangkan subjek harus bekerja 

diluar dan takut membawa virus saat pulang kerumah. Beberapa subjek juga 

merasakan stress dan kecemasan akibat ketidak pastian dalam pekerjaannya dan 
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khawatir akan masa depan, subjek merasa dampak dari kecemasan yang dirasakan 

adalah emosi yang tidak stabil dan mudah lelah, tidak produktif, hanya berfokus 

pada hal hal negative. Subjek menyatakan sering merasa kesal pada keadaan dan 

terkadang menggerutu pada diri sendiri dan menyalahkan orang lain, dan saat 

membicarakan tentang virus corona terkadang subjek merasa sesak dada bahkan 

hingga demam. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, beberapa subjek mengalami rasa takut 

yang berlebihan, kecemasan, dan bingung atas kondisi yang terjadi pada saat 

pandemi ini. Sehingga, perlunya pengelolaan diri yang baik agar tidak terjadi stres 

yang berlebih, kecemasan, bahkan depresi dalam menghadapi situasi pandemi ini, 

karena hal tersebut dapat menyebabkan penurunan imunitas tubuh yang sangat 

dibutuhkan oleh tubuh untuk menangkal virus Covid-19. Salah satu pengelolaan 

diri yang dapat digunakan adalah meningkatkan Self-compassion. Menurut 

Germer dan Neff (2020) Self-compassion dapat meningkatkan sistem imunitas, 

mengurangi kecemasan, dan merupakan jalan termudah untuk tetap membuka 

hati. Hal senada diungkapkan oleh Finlay-Jones et., al (2015) yang menyatakan 

bahwa self-compassion merupakan hal penting untuk intervensi yang bertujuan 

dalam mencegah atau mengurangi stress 

Self-compassion merupakan sikap untuk mau terbuka, menyadari akan suatu 

kegagalan dan kelemahan yang terjadi pada diri, mampu untuk menampilkan 

sikap yang baik dan dapat memahami diri sendiri, menginginkan suatu 

kesejahteraan bagi diri sendiri, mengambil sikap yang objektif terhadap suatu 

kekurangan dan kegagalan, serta menjadikan suatu pengalaman sebagai 
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pengalaman yang dapat dirasakan oleh manusia lainnya (Neff, 2003). Self-

compassion merupakan salah satu cara yang menjelaskan tentang kemampuan 

individu untuk mampu bertahan, memahami, dan menyadari arti dari suatu 

pengalaman sebagai sesuatu hal yang positif. Mempunyai sikap self-compassion 

bisa menjadi awal dalam mengurangi pikiran negatif yang dirasakan oleh diri 

sendiri (Ruga, dalam Tajibu, 2018). Self-compassion dapat dirasakan oleh 

individu secara nyaman dalam kehidupan sosial dan dapat menerima diri apa 

adanya, selain itu dapat meningkatkan kebijaksanaan dan kecerdasan emosi 

(Ramadhani dan Nurdibyanandaru, 2014). 

Self-compassion merupakan suatu keinginan untuk mengurangi penderitaan, 

kognisi yang terkait untuk mengetahui penyebab dari adanya penderitaan dan 

perilaku untuk bertindak dengan rasa kasih sayang pada diri sendiri. Sehingga, 

munculnya self-compassion merupakan perpaduan antara emosi, prilaku, pikiran 

dan motif (Rahayu,2019). Pada kasus pandemi Covid-19, Self-compassion dapat 

membantu setiap individu untuk mengurangi rasa cemas yang dirasakan, sehingga 

tidak berdampak lebih panjang seperti menjadi stress, tidak produktif, bahkan 

depresi. Selain itu, self-compassion juga membantu diri untuk menjaga hati dan 

terbuka pada orang lain sehingga lebih bijaksana dan dapat melakukan tindakan 

pencegahan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain (Germer & 

Neff,2020). Sehingga imunitas tubuh akan terus meningkat karena individu 

memiliki kekuatan dari dalam diir berupa self-compassion sehingga mampu 

mengurasi kecemasan yang dirasakan. 
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Self-compassion memiliki tiga komponen utama, yaitu self-kindness, a sense 

of common humanity, dan mindfulness. Menurut Neff (dalam Rahayu,2019) Self-

kindness dapat diartikan sebagai kemampuan individu utnuk memhami diri 

sendiri, tidak memberikan penilain negatif dan menyalahkan diri sendiri saat 

mendapatkan suatu kesulitan atau kegagalan. Dimasa pandemic ini seseorang 

sangat rentan untuk marah kepada diri sendiri yang diakibatkan oleh beberapa 

faktor seperti penghasilan yang berkurang, keterbatasan ruang gerak, kehilangan 

orang yang dicintai. Individu yang tidak memiliki self-kindness akan kesulitan 

dalam menghadapi suatu kesulitan atau kegagalan. (Germer & Neff,2020). Dalam 

masa pandemi ini, subjek wawancara masih sering menyalahkan diri sendiri 

dengan selalu berfikir negatif terkait apa yang telah dilakukan, namun beberapa 

subjek lain mulai mencari cara untuk mengurangi kecemasan, seperti mengurangi 

mencari berita terkait covid-19. Tetapi, hal tersebut masih membuat gelisah 

lantaran subjek masih ingin mendapt informasi terbaru mengenai covid-19. 

Selanjutnya adalah aspek sense of common humanity, menurut Neff (dalam 

Rahayu, 2019) merupakan pemhaman diri bahwa seluruh manusia memiliki 

kekurangan ataupun kelebihan dan akan mendapatkan suatu kesulitan atau 

menghadapi kegagalan. Ketika individu merasa bahwa kegagalan dan kesulitan 

hanya dialami oleh dirinya sendiri bukan dialami oleh semua manusia, dapat 

menyebabkan isolation. apabila hal tersebut terjadi pada individu di masa 

pandemic ini, sangat akan berpengaruh pada penurunan esehatannya karena tidak 

dapat meregulasi kecemasan yang dirasakan. Beberapa subjek yang telah 

diwawancarai merasa bahwa kesulitan kesulitan yang terjadi selama pandemi ini 
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hanya dirasakan oleh dirinya beserta keluarganya sendiri. Sehingga subjek tidak 

menyadari bahwa banyak orang juga mengalami kesulitan. 

Kemudian yang terakhir adalah mindfulness, menurut Neff (dalam Rahayu 

2019)  mindfulness merupakan suatu pemahaman diri untuk melihat secara 

objektif mengenai pengalaman yang terjadi dan dapat menerima kenyataan. 

Mindfulness dapat membantu individu untuk dapat membangun self-compassion 

secara utuh pada diri sehingga memiliki kekuatan dari dalam diri untuk 

menghadapi pandemi yang dipandang sebagai kesulitan, sehingga individu tidak 

hanya berfokus pada masalah namun dapat lebih produktif dan mampu mencari 

solusi dari kesulitan yang dihadapi (Germer & Neff,2020). Hal ini belum terjadi 

pada subjek yang telah diwawancara, beberapa subjek masih berfokus pada 

kesulitan yang dihadapi, belum mampu mencari solusi atas apa yang terjadi pada 

dirinya. Bahkan, subjek lainnya memilih menyalahakan orang lain atas apa yang 

terjadi pada dirinya saat ini. 

Bedasarkan uraian diatas, beberapa masyarakat kurang mampu dalam 

mengelola diri dengan baik, masyarakat merespon keadaan saat ini dengan 

kemarahan, kecemasan dan ketakutan yang berlebih sehingga berdampak pada 

kondisi psikologis dan juga dapat berpengaruh pada kesehatan fisik masyarakat. 

Kabupaten jember merilis informasi terbaru mengenai pasien covid 19, saat ini 

ada 384 kasus dengan 164 pasien positif covid 19 masih dirawat, 206 pasien 

sembuh, 14 orang meningggal, (Pemkab Jember, 2 Agustus 2020), hal tersebut 

semakin menambah kecemasan masyarakat terlebih banyak masyarakat yang 

harus kehilangan pekerjaan karena kebijakan lockdown, dan kondisi ekonomi 
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yang memburuk, semakin membuat masyarakat mengalami stress. Pengelolaan 

diri yang baik sangat diperlukan dalam masa pandemic saat ini, untuk menjaga 

kesejahteraan dan kesehatan mental, salah satunya dengan meningkatkan self-

compassion pada diri setiap individu. Menurut Germer dan Neff (2020) Self-

compassion dapat meningkatkan sistem imunitas, mengurangi kecemasan, dan 

merupakan jalan termudah untuk tetap membuka hati. Finlay-Jones et., al (2015) 

menyatakan bahwa self-compassion merupakan hal penting untuk intervensi yang 

bertujuan dalam mencegah atau mengurangi stress Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti ingin meneliti terkait bagaimana gambaran self-compassion pada 

masyarakat terdampak pandemi Covid-19 di Kabupaten Jember sehingga dengan 

mempelajari self-compassion dapat meningakatkan imunitas tubuh karena dapat 

mengurangi rasa cemas ataupun stress dengan objektif dan dengan respon yang 

tepat ketika mendapatkan suatu masalah. Serta dapat memberikan pemahaman 

atau informasi bagi pihak terkait untuk bisa memberikan suatu intervensi bagi 

pihak terdampak secara psikologis.  

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana gambaran secara deskriptif self-compassion 

masyarakat Kabupaten Jember dalam mengahadapi pandemic virus Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan gambaran self-compassion 

pada masyarakat Kabupaten Jember saat mengahadapi pandemic virus Covid-19. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

refrensi yang dapat berguna untuk bacaan kepustakaan dalam rangka 

pengembangan ilmu psikologi khususnya dalam bidang psikologi klinis 

khususnya terkait gambaran self-compassion pada masyarakat yang terdampak 

pandemic covid 19, serta dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi 

Sebagai bahan acuan yang dapat dilakukan oleh pembaca 

khususnya bagi Pemerintah Kabupaten Jember ataupun pihak terkait 

untuk terus memperhatikan kondisi secara psikologis masyarakat di 

Kabupaten Jember. 

b. Bagi Akademisi 

Sebagai bahan bacaan serta kajian terkait Self-compassion 

khususnya pada saat pandemi Covid 19. 

c. Bagi Masyarakat di Situasi Pandemi 

Penelitian kali ini bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan bagi 

pembaca terkait gambaran self-compassion pada masyarakat di 

Kabupaten Jember pada masa pandemi Covid-19. 

 

 



11 

 

 
 

E. Keaslian Penelitan 

Beberapa penelitian di bidang psikologi mengenai situasi pandemic covid-

19 sudah dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Finlay-Jones, A. L., Ress, C. S., Kane., R. T (2015). Self-compassion, 

emotion regulation and stress among australian psychologists: testing 

an emotion regulation model of selfcompassion using structural 

equation modeling. Plos One. 1-19. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengklarifikasi hubungan antara self-compassion dan stress diantara 

para psikolog profesional dan pelatih di Australia. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner untuk demografi, skala self-compassion scale-

short form, DERS, DASS, dan BFI. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif dan analisis LISREL. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

self-compassion merupakan hal penting untuk intervensi yang bertujuan 

dalam mencegah atau mengurangi stress. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Finlay-Jones et., al dengan 

peneliti yakni, peneliti ingin meneliti dengan karakteristik populasi yang 

berbeda dengan kondisi yang saat ini terjadi yaitu pandemi covid 19. 

2. Wang, C., Pan, R., Wan, X., Tan, Y., Xu, L., Ho, C. S., et al. (2020). 

Immediate Psychological Responses and Associated Factors during the 

Initial Stage of the 2019 Coronavirus Disease (COVID-19) Epidemic 

among the General Population in China. Int J Env. Res Public Heal. 17. 

Penelitian ini menggambarkan dampak dari pandemi Covid-19 melalui 

respon secara psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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respon psikologis yang terdapat pada masa pandemi Covid-19 di China. 

Pengambilan data menggunakan survey online dari beberapa sumber 

seperti SurveyStar’, Changsha Ranxing Science and Technology. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan 

alat ukur DASS dan IES-R. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dampak secara psikologis yang dirasakan oleh masyarakat China antara 

lain, stres, kecemasan, dan depresi, dan dampak tersebut paling banyak 

dirasakan oleh perempuan. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Wang et., al., dengan 

peneliti yaitu peneliti iingin meneliti dengan karakteristi populasi yang 

berbeda dengan menggunakan variabel self-compassion. 

3. Rossi, R., Socci, V., Talevi, D., Mensi, S., Niolu C., Pacitti F., et, all. 

(2020). Covid-19 pandemic and lockdown measures impact on mental health 

among the general population in Italy. An N=18147 web-based survey. 

medRxiv. Penelitian ini menggambarkan dampak psikologis dari 

lockdown pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak psikologis dari lockdown yang terdapat pada masa 

pandemi Covid-19 di Italy. Pengambilan data ini berbasis web survey. 

Penelitian ini mengunkan alat ukur dari GPS-PTSS, PHQ-9, GAD-7, 

ISI, PSS, IADQ. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Italia, 

masyarakat lebih rentan mengalami PTSS (Post-Traumatic Stress 

Symptom), depresi, kecemasan, insomnia, stres dan ADS (Adjustment 
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disorder Symptom), dengan jenis kelamin perempuan memiliki tingkatan 

yang lebih tinggi. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Rossi et, al dengan peneliti 

yaitu peneliti mencoba untuk memberikan informasi terkait self-

compassion sebagai alternatif untuk mengurangi kecemasan, serta untuk 

menggambarkan kondisi self-compassion masyarakat Kabupaten 

Jembers elama pandemi covid 19. 

 


